
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pelrpajakan adalah upayawpelmelrintah untuk mellakukan pungutan wajib 

untuk melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat. Pajak yang te llah dibayarkan 

masyarakat digunakan untuk me lmelnuhi kelpelntinganwpelmelrintah danwumum. 

Pajak yang te llah diseltolrkan kelpada DJP akan me lmbelrikan manfaat ke l masyarakat 

teltapi tidak dapat se lcara langsung dirasakannya. 

Pelnelrimaan pajak melnjadi sumbelr utama pe lmbiayaan dalam 

pelmbangunanwnasio lnal untuk me lningkatkan kelseljahtelraan masyarakat. Pajak 

digunakan untuk pe lngelluaran pelmelrintah dari selgi pelngelluaran ne lgara selpelrti gaji 

pelgawai, pelmbayaran utang pelmelrintah. Bagi Indo lnelsia pajak te llah melnjadi 

sumbelr pelnelrimaan nelgara yang sangat pe lnting selbagai jantung ke lhidupan bangsa 

yang dimana pe lnelrimaan pajak digunakan dalam pe lningkatan pelmbangunan 

nasio lnal untuk melncapai kelmakmuran dan kelseljahtelraan masyarakat. 

 Di Indolnelsia, sistelm pelmungutan pajak yang dite lrapkan yaitu Sellf 

Asselsmelnt, artinya wajib pajak dibelrinwelwelnang untuk melnghitung, melnye ltolr, dan 

mellapolrkanmbelsarnyaqpajak telrutang selsuai delngan jangka waktu yang tellah 

ditelntukan dalam pelraturanwpelrundang-undangan pelrpajakan (Mardiasmo l, 

2006:7). Pelmelrintahwmelnelrapkan Sellf Asselsmelnt systelm yangwmelmudahkan 

masyarakat untuk me lnghitung, mellapolrkan, danwmelmbayarkanwpajaknya selndiri 
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untukwmelningkatkan kelsadaran masyarakatwagar mellunasi pelmbayaran pajak 

delnganwsukarella dan jujur selsuaiwpelraturan pajak yang be lrlaku.  

Untukwmelningkatkanwpelnelrimaanwnelgarawdalam selktolrwpelrpajakan 

melmiliki banyakwkelndala selpelrti kurangnya tingkat kelpatuhan wajib pajak 

telrhadap pelraturan yang belrlaku. Tingkat pelngeltahuan wajibwpajak telrhadap 

pelraturanwpelrpajakan belrpelngaruh dalam kelpatuhan wajib pajak dalam me lmbayar 

pajak. Delngan tingginya tingkatwpelngeltahuanwdan pelmahamanwwajib pajak 

telrhadap pelraturan pelrpajakan, selmakin tinggi pula wajib pajak me lmatuhi 

pelraturan te lrselbut.  

 Pelngeltahuan pajak yaitu pro lsels yang melngubah sikap selrta tata laku selolrang 

Wajib Pajak guna melndelwasakan selselolrang mellalui upaya pelngajaran dan 

pellatihan (Hardiningsih dan Yulianawati, 2011:130). Wajib Pajak harus aktif dalam 

pelmelnuhan kelwajiban pajaknya dari melndaftarkan diri, melngisi SPT hingga 

mellunasi pajak telrutangnya. Untuk pelmungutan pajak ini belrjalan delngan elfelktif, 

maka wajib pajak harus melmiliki kelmampuan dalam pelngeltahuan pelraturan 

pelrpajakan. 

 Sellain pelngeltahuan pajak, te lrdapat fakto lr lain yang be lrpelngaruh telrhadap 

kelpatuhan wajib pajak, yaitu sanksiwpelrpajakan dan ke lwajibanwmolral yang 

dimiliki ollelh wajib pajak. Agar pe lraturan wajib pajak dipatuhi maka dite ltapkan 

sanksi pelrpajakan bagi wajib pajak yang me llanggar. Diharapkan de lngan adanya 

sanksi pelrpajakan maka wajib pajak akan me lmatuhi pelraturan pelrundang-undangan 
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karelna melrasa sanksi te lrselbut melmbuat belban bagi wajib pajak. Sanksi yang dibuat 

yaitu dalam be lntuk pelmbelrian sanksi administrasi dan sanksi pidana.  

 Sanksi pelrpajakan yang te llah ditelrapkan melnjadi suatu akibat dari 

kelwajiban pelrpajakan ollelh wajib pajak yang tidak telrpelnuhi selbagaimana yang 

tellah diatur ollelh UU pelrpajakan. Pelnelrapan sanksi pelrpajakan melnyelbabkan 

telrpelnuhinya kelwajiban pajak selhingga dapat melningkatkan kelpatuhan bagi 

selolrang wajib pajak. Wajib pajak akan patuh karelna adanya sanksi belrat belrupa 

delnda akibat tindakan ilelgal dalam usahanya melmanipulasi belsarnya pajak 

(Delvanol dan Rahayu, 2006:112). 

 Sellain fakto lr pelngeltahuan dan sanksi pajak, kelwajiban mo lral pelnting untuk 

di bahas karelna wajib pajak akan me lmatuhi pelmbayaran pajak apabila te lrdapat 

kelwajiban mo lral yang harus dipe lnuhi. Kelwajiban Mo lral yang dimaksud yaitu 

gelrakan mo lral yang dapat me lnjellaskan pelndelkatan mo lral ditelrapkan untuk 

melndolrolng kelpatuhan pajak dan me lnciptakan masyarakat bangga dalam me lmbayar 

pajak. Selbagaimana pe lnggunaan uang pajak itu juga harus dipe lrhatikan, Agar wajib 

pajak tidak me lmiliki pelrselpsi bahwa uang pajak yang dibayarkan digunakan se lcara 

tidak adil.  

 Kelpatuhanwtelrhadap UU pelrpajakanwmelrupakan kelsadaranwakan 

pelmelnuhanwkelwajiban pajak (S.K. Rahayu, 2010). Kelpatuhan wajibqpajak 

dapatwdinilaiqmelnggunakanwkritelria yangwditeltapkan dalamqSEl-02/PJ/2008 

Melngelnai TataqCara pelneltapan WajibqPajak delnganqkritelria telrtelntu. Selselolrang 

dapat diselbutqselbagai wajib pajak yang patuhqmaka harus me lmelnuhiwkritelria 
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yang tellahwditeltapkan dalamqSurat E ldaran telrselbut. Salahwsatu kritelria untuk 

wajibwpajak yang patuh adalah pe lnyampaianwSurat Pelmbelritahuan (SPT) selsuai 

delngan waktu yang se lharusnya wajib pajak te lrselbut lapo lrkan. Wajib Pajak yang 

patuh dan sadar dalam me llaksanakan kelwajiban pajaknya me lnjadikan 

melningkatkan pelnelrimaan nelgara dari se lkto lr pajak. Untuk me lningkatkan 

kelpatuhan wajib pajak dalam me lnjalankan kelwajibannya maka dipe lrlukan 

keltelgasan dari instansi pe lrpajakan untuk me lngawasi dan me lnindaklanjuti wajib 

pajak yang tidak patuh agar ke lsadaran wajib pajak melningkat dalam me llakukan 

pelmbayarannya. Hal te lrselbut dapatwmelnjadikan siste lmwpelrpajakan 

selmakinwbaik dan kelseljahtelraan masyarakat se lmakin melnigkat. 

 Kelpatuhan pajak me lngacu pada wajib pajak yang mampu me lmelnuhi atau 

gagal melmelnuhi kelwajiban pelrpajakannya selsuai pelraturan pelrpajakan. 

Pelmelnuhan pelrpajakan dapat ditingkatkan apabila siste lm pajak diadministrasikan 

delngan keltat dan delngan pelnelgakan hukum yang ke ltat pula, selrta pelneltapan delnda 

kelpada wajib pajak yang dinyatakan salah, me llanggar, atau me lnghindari 

pelmbayaran pajak de lngan mellakukan pelnghindaran pajak. Se lbagian pelnellitian 

melnelkankan pada pe lrilaku kelpatuhan wajib pajak individu pada suatu ne lgara atau 

pelrusahaan belsar. 

 Pada tahun 2021 Direlktolrat Jelndelral Pajak me lnjalankan pro lgram Pajak 

Belrtutur selbagai bagian dari pro lgram Kelsadaran Pajak, pro lgram ini dikellolla ollelh 

DJP belkelrja sama delngan Kelmelntrian Pelndidikan untuk melningkatkan kelsadaran 

diantara siswa, guru, dan pe lndidik telntang masalah pajak mellalui matelri pellapolran 
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pajak. DJP me lnye ldiakan matelri yang harus dipe llajari seljak dini te lntang pelntingnya 

pelrpajakan dise lkto lr pelmbangunan. 

Kelmelntelrian Keluangan (Kelmelnkelu) mellapolrkan, rasiol kelpatuhan 

pelnyampaian surat pelmbelritahuan tahunan (SPT) untuk pajak pelnghasilan (PPh) 

selbelsar 83,2% pada 2022. Rasiol telrselbut melngalami pelnurunan 0,87% polin dari 

tahun selbellumnya yang melncapai 84,07%.  Walau delmikian, rasiol kelpatuhan 

telrselbut tellah mellampaui targelt selbelsar 80%. Delngan delmikian, capaian rasiol 

kelpatuhan di atas targelt 80% sudah telrjadi dua tahun belruntun. Adapun, jumlah 

wajib pajak yang harus melnyampaikan SPT di Indolnelsia selbanyak 19,07 juta 

selpanjang tahun lalu. Delngan rasio l kelpatuhan selbelsar 83,2%, maka jumlah wajib 

pajak yang mellapolrkan SPT melncapai 15,82 juta. Di sisi lain, relalisasi pelnelrimaan 

pajak tellah melncapai Rp1.716,8 triliun selpanjang 2022. Jumlah itu melningkat 

34,27% dibandingkan pada tahun selbellumnya yang selbelsar Rp1.278,6 triliun. 

Nilainya juga tellah melncapai 115,6% dari targelt dalam Pelrprels Nolmolr 98 Tahun 

2022 yang selbelsar Rol1.485 triliun. Adapun, relalisasi pelnelrimaan pajak melnjadi 

kolntributolr telrbelsar kelpada pelndapatan nelgara, yakni 65,37%. 

Tabel 1. 1 Data Pelaporan SPT Tahunan Orang Pribadi (Guru) 

Tahun SPT Tahunan Orang Pribadi (Guru)  

2018 7,593 

2019 7,153 

2020 5,216 

2021 5,014 

2022 4,967 

Jumlah 29,943 

Sumbelr : KPP Pratama Gayamsari Selmarang 2023 
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Belrdasarkan tabell 1.1 bahwa pelnelrimaan pajak prolfelsi guru dari tahun ke l 

tahun melngalami  pelnurunan pada tahun 2018 data lapolran pajak selbelsar 7,593%, 

tahun 2019 selbelsar 7,153%, dan olada tahun 2020-2022 melngalami pelnurunan 

selbelsar 5,216%, tahun 2021 5,014%, dan tahun 2022 selbelsar 4,497%. Dari data 

pellapolran pajak yang melnurun dari tahun 2020-2022 dikarelnakan kurangnya 

kelsadaran dari masyarakat akan pelntingnya pajak. 

 Guru yang me lrupakan pelgawai nelgelri adalah age ln pelmelrintah, pelgawai 

nelgelri harus me lnjadi co lnto lh nyata te lrutama dari sudut pandang pe lmelnuhan 

kelwajiban se lbagai warga nelgara Indo lnelsia, telrutama di Selkto lr Pelrpajakan, karelna 

selmua aktivitas dan pe lmbiayaan di Se lktolr Publik belrasal dari anggaran ne lgara, dan 

APBD dari pajak. Namun pada ke lnyataannya, maish banyak pe lgawai pelmelrintah 

yang melrupakan pelngguna pajak te lrbelsar yang tidak me lmelnuhi kelwajiban pajak 

melrelka, telrbukti delngan banyaknya lapo lran yang dipublikasikan di meldia celtak dan 

ellelktrolnik di belrbagai wilayah di Indo lnelsia telntang pelgawai pelmelrintah yang tidak 

melmelnuhi kelwajiban pajak melrelka. 

 Pelnellitian ini melrupakan ado lpsi dari pelnellitian-pelnellitian selbellumnnya, 

(Ratu Anastasia, Ni Putu Yuria Me lndra, dan Putu Welnny Saitri 2022) Be lrpelndapat 

bahwa, sanksi, dan mo lral pada Wajib Pajak be lrhubungan selcara po lsitif signifikan 

telrhadap pelnelrimaan pajak. Pada pe lnellitian ini, se lcara langsung me lnghubungkan 

pelngaruh pelngeltahuan, sanksi, dan mo lral pada Wajib Pajak se lbagai kolmpo lneln 

keltelpatan dan kelpatuhan mellapolrkan SPT delngan telpat selhingga pelnelrimaan pajak 

melnjadi le lbih baik. Jika dilihat dari jumlah re lalisasi SPT Tahun 2020-2022 

melngalami pelnurunan  selbelsar 5,216%, tahun 2021 5,014%, dan tahun 2022 
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selbelsar 4,497%. Hal telrselbut dapat disimpulkan bahwa wajib pajak di Ko lta 

Selmarang masih bellum patuh telrhadap pelrsyaratan selbagai wajib pajak. Kelpatuhan 

Wajib Pajak dinilai belrdasarkan kelpatuhan folrmal atau matelrial delngan melmelnuhi 

kelwajiban pajak me lrelka. Misalnya ke lpatuhan dalam hal waktu. Wajib Pajak 

melnganggap pe lnundaan pellapolran dan pe lmbayaran se lbagai kelgagalan dalam 

melmelnuhi kelwajiban pajak me lrelka. Kelpatuhan dapat dite lntukan delngan 

melndaftarkan se lndiri, melnyelrahkan kelmbali SPT, dan ke lpatuhan 

melmpelrhitungkan selrta melmbayar tunggakan pajak. 

 Belrdasarkan latar be llakang yang te llah dijellaskan di atas, maka pe lnelliti 

telrtarik untuk me llakukan pelnellitian delngan melneltapkan judul “Pengaruh 

Pengetahuan Pajak, Sanksi Pajak, Kewajiban Moral terhadap Perilaku 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi yang berprofesi sebagai Guru di SMA 

N 10 Semarang wilayah KPP Gayamsari Semarang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Sistelm pelmungutan pajak yang digunakan di Indolnelsia yaitu Sellf 

Asselsmelnt, yang artinnya wajib pajak dibelri welwelnang untuk melnghitung, 

melnye ltolr, dan mellapolrkan belsarnya pajak telrutang selsuai delngan jangka waktu 

yang tellah ditelntukan dalam pelraturan pelrundang-undangan pelrpajakan 

(Mardiasmol, 2006:7). Kelmelntelrian Keluangan (Kelmelnkelu) mellapolrkan, rasiol 

kelpatuhan pelnyampaian surat pelmbelritahuan tahunan (SPT) untuk pajak 

pelnghasilan (PPh) selbelsar 83,2% pada 2022. Rasiol telrselbut melngalami pelnurunan 

0,87% polin dari tahun selbellumnya yang melncapai 84,07%.  Walau delmikian, rasiol 

kelpatuhan telrselbut tellah mellampaui targelt selbelsar 80%. Delngan delmikian, capaian 
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rasiol kelpatuhan di atas targelt 80% sudah telrjadi dua tahun belruntun. Adapun, 

jumlah wajib pajak yang harus melnyampaikan SPT di Indolnelsia selbanyak 19,07 

juta selpanjang tahun lalu. Delngan rasiol kelpatuhan selbelsar 83,2%, maka jumlah 

wajib pajak yang mellapolrkan SPT melncapai 15,82 juta. Di sisi lain, relalisasi 

pelnelrimaan pajak tellah melncapai Rp1.716,8 triliun selpanjang 2022. Jumlah 

itu melningkat 34,27% dibandingkan pada tahun selbellumnya yang selbelsar 

Rp1.278,6 triliun. Nilainya juga tellah melncapai 115,6% dari targelt dalam Pelrprels 

Nolmolr 98 Tahun 2022 yang selbelsar Rol1.485 triliun. Adapun, relalisasi pelnelrimaan 

pajak melnjadi kolntributolr telrbelsar kelpada pelndapatan nelgara, yakni 65,37%. 

Melnurut pelnellitian (Ratu Anastasia, Ni Putu Yuria Me lndra, dan Putu We lnny Saitri 

2022) Belrpelndapat bahwa sanksi, dan mo lral pada Wajib Pajak be lrhubungan selcara 

polsitif signifikan te lrhadap pelnelrimaan pajak. Pada pe lnellitian ini, se lcara langsung 

melnghubungkan pe lngaruh pelngeltahuan, sanksi, dan mo lral pada Wajib Pajak 

selbagai ko lmpo lneln keltelpatan dan kelpatuhan mellapolrkan SPT de lngan telpat 

selhingga pelnelrimaan pajak me lnjadi lelbih baik. Jika dilihat dari jumlah re lalisasi 

SPT Tahun 2020-2022 melngalami pelnurunan  selbelsar 5,216%, tahun 2021 5,014%, 

dan tahun 2022 selbelsar 4,497%. Hal telrselbut dapat disimpulkan bahwa wajib pajak 

di Kolta Selmarang masih bellum patuh telrhadap pelrsyaratan se lbagai wajib pajak. 

Kelpatuhan Wajib Pajak dinilai be lrdasarkan kelpatuhan folrmal atau matelrial delngan 

melmelnuhi kelwajiban pajak me lrelka. Misalnya ke lpatuhan dalam hal waktu. Wajib 

Pajak melnganggap pelnundaan pellapolran dan pelmbayaran se lbagai kelgagalan dalam 

melmelnuhi kelwajiban pajak me lrelka. Kelpatuhan dapat dite lntukan delngan 
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melndaftarkan se lndiri, melnyelrahkan kelmbali SPT, dan ke lpatuhan 

melmpelrhitungkan selrta melmbayar tunggakan pajak. 

Belrdasarkan latar be llakang masalah di atas, dapat dirumuskan 

pelrmasalahan dalam pelnellitian ini :  

1. Adakah pelngaruh pelngeltahuan pajak, sanksi pajak, dan kelwajiban mo lral 

selcara parsial te lrhadap kelpatuhan wajib pajak pro lfelsi guru di SMA N 10 

Semarang wilayah KPP Gayamsari?  

2. Adakah pelngaruh pelngeltahuan pajak, sanksi pajak, dan ke lwajiban mo lral 

selcara simultan te lrhadap kelpatuhan wajib pajak pro lfelsi guru di SMA N 10 

Semarang wilayah KPP Gayamsari?  

3. Manakah diantara variabe ll pelngeltahuan pajak, sanksi pajak, dan ke lwajiban 

molral yang pe lngaruhnya paling signifikan te lrhadap ke lpatuhan wajib pajak 

prolfelsi guru di SMA N 10 Semarang wilayah KPP Gayamsari? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Belrdasarkan rumusan masalah yang te llah dirumuskan di atas, maka pe lnellitian 

ini belrtujuan untuk :  

1. Untuk me lngeltahui pelngaruh pelngeltahuan pajak selcara parsial te lrhadap 

pelrilaku kelpatuhan wajib pajak pro lfelsi guru di SMA N 10 Semarang 

wilayah Gayamsari. 

2. Untuk melngeltahui pelngaruh sanksi pajak selcara parsial telrhadap pelrilaku 

kelpatuhan wajib pajak pro lfelsi guru di SMA N 10 Semarang wilayah KPP 

Gayamsari. 
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3. Untuk melngeltahui pelngaruh kelwajiban molral selcara parsial telrhadap 

pelrilaku kelpatuhan wajib pajak prolfelsi guru di SMA N 10 Semarang 

wilayah KPP Gayamsari. 

4. Untuk melngeltahui pelngaruh pelngeltahuan pajak, sanksi pajak, dan 

kelwajiban molral selcara simultan telrhadap pelrilaku kelpatuhan wajib pajak 

prolfelsi guru di SMA N 10 Semarang wilayah KPP Gayamsari. 

1.4 Kegunaan Penelitian  

  Belrdasarkan tujuan dari pelnellitian yang tellah dipaparkan selbellumnya, maka 

dari pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelri manfaat antara lain :  

1. Manfaat Telolristis atau Akadelmis 

a. Pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah wawasan dan pelngeltahuan 

melngelnai pelntingnya kelpatuhan wajib pajak khusunya pada prolfelsi guru 

selrta juga diharapkan selbagai sarana pelngelmbangan ilmu pelngeltahuan 

yang selcara telolristis di pellajari dibangku pelrkuliahan. 

b. Pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi relfelrelnsi untuk pelnellitian 

sellanjutnya telntang kelpatuhan wajib pajak. 

2. Manfaat Praktis 

Melmbelrikan gambaran langsung telntang pelrilaku kelpatuhan pajak untuk 

melmelnuhi kelwajiban pajaknya dan pelnulis belrharap untuk lelbih patuh 

telrhadap pelraturan pelrpajakan di masa delpan.


